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Artikel ini bertujuan mengkaji tentang kegiatan pengabdian masyarakat 
melalui inovasi pendidikan sekolah berbasis alam sebagai upaya meningkatkan 
literasi anak di Desa Pagerwangi, Kecamatan Lembang, Kabupaten Bandung. 
Kegiatan pengabdian di laksanakan didasarkan atas permasalahan sosial-
ekonomi, keterbatasan akses sarana-prasarana dan persepsi masyarakat yang 
salah mempengaruhi tingkat literasi anak di Desa Pagerwangi terhitung masih 
rendah. Tujuan artikel ini untuk menjelaskan tahapan pelaksanaan pengabdian 
dan manfaatnya untuk meningkatkan literasi anak di pedesaan. Metode 
Participatory Action Research merupakan salah satu model pendekatan 
partisipatif untuk dilaksanakan dalam kegiatan pengabdian atau 
pemberdayaan masyarakat, adapun tahapan/siklus metode riset aksi yakni 
sosialisasi awal, pemetaan sosial, perencanaan partisipatif, pelaksanaan aksi, 
dan monitoring evaluasi. Pengembangan inovasi Pendidikan melalui 
pengembangan sekolah alam di Desa Pagerwangi, kegiatan pengabdian 
masyarakat berhasil meningkatkan literasi anak-anak dengan melibatkan 
partisipasi semua stakeholders dan merancang program holistik yang 
mencakup pembelajaran, pengajian rutin, dan event-event kreatif. Program 
pengabdian masyarakat ini tidak hanya berfokus pada peningkatan literasi saja, 
tetapi juga pada pemberdayaan masyarakat dan pengembangan potensi anak-
anak di pedesaan. Rencana tindak lanjut kegiatan pengabdian ini adalah 
pengembangan kurikulum berbasis alam, pelatihan guru dan orang tua, 
pengukuran kemajuan secara berkala, advokasi untuk dukungan berkelanjutan, 
dan pembentukan jaringan kerjasama dengan pihak terkait untuk menjaga 
kelangsungan program. 
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PENDAHULUAN 

Kajian tentang permasalahan pendidikan di Indonesia, berfokus pada 
permasalahan literasi terhadap kemampuan membaca, menulis dan berbicara 
(Sholeh et al., 2021). Dewasa ini, isu pendidikan tentang kemampuan literasi anak 
di Indonesia menjadi prioritas utama (Suryaman et al., 2023). Pandangan tersebut 
kontras dengan survei yang dilaksanakan Program for International Student 
Assesment (PISA) bahwa Indonesia menempati peringkat 62 dari 70 negara (OECD, 
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2019). Kesenjangan akses dan fasilitas pendidikan, terutama di daerah pedesaan 
yang masih sangat terbatas (Safitri, 2022). Selain itu, masalah kemiskinan 
memberikan pengaruh terhadap motivasi dan prestasi pendidikan anak (Ibrahim, 
2015). Salah satu kasusnya berada di Desa Pagerwangi, Kelurahan Lembang yang 
masih menghadapi permasalahan kualitas pendidikan. Merujuk data Desa 
Pagerwangi (2020) menunjukan tingkat pendidikan masyarakat sekitar 40.1% 
selesai SD dan 6.1% tidak tamat SD. Penelitian Indah (2021) menunjukan bahwa 
masih rendahnya kualitas pendidikan anak di Desa Pagerwangi dipengaruhi oleh 
kondisi ekonomi, akses dan ketersediaan fasilitas pendidikan. 

Dalam konteks ini, pengembangan inovasi dan kegiatan pemberdayaan 
diperlukan untuk menghasilkan perubahan (Muljono et al., 2022). Proses pedagogi 
melalui pemberdayaan masyarakat mampu meningkatkan pembelajaran 
masyarakat (Hidayah et al., 2021). Pemberdayaan berbasis lokalitas diperlukan 
untuk mengembangkan proses pembelajaran komunitas (Siri & Chantraprayoon, 
2017). Paradigma pengembangan masyarakat telah mengalami pergeseran dari 
pendekatan top-down, telah berubah ke arah yang memperkuat proses 
pembangunan dari bawah yang mengedepankan partisipasi aktif masyarakat 
(people central development) (Kolopaking et al., 2021). 

Pemberdayaan masyarakat melalui pendidikan anak dapat meningkatkan 
antusias belajar dan kemampuan literasi anak (Raharja et al., 2021). Pandangan 
Cheung (2021) menyatakan bahwa pedesaan menjadi daerah potensial untuk 
meningkatkan kualitas literasi pendudukan pedesaan. Pengembangan inovasi 
sosial di daerah pedesaan dapat memotivasi dan meningkatkan keterampilan 
membaca serta menulis, ditengah tantangan kemiskinan dan keterbatasan akses 
pendidikan (Van der Mescht, 2015). Pengembangan literasi anak dalam membaca 
dan menulis, dapat mendorong Indeks Pembangunan Manusia di Indonesia 
(Solekhah & Mustadi, 2019). Komunitas pendidik desa melalui pengembangan 
inovasi dapat secara efektif meningkatkan kualitas literasi dan memberikan 
kesempatan sama bagi anak di pedesaan (Oh et al., 2022). 

Tinjauan secara sosiologis, kendala-kendala dalam pengembangan kualitas 
masyarakat di pedesaan bersifat struktural dan kultural (Gunadi, 2021). Kendala 
struktural berupa kurangnya intervensi pemerintah dalam menyediakan akses 
dan fasilitas pendidikan, sedangkan secara kultural masih kurangnya kesadaran 
keluarga tentang pentingnya pendidikan. Pedesaan. Arena atau lingkungan 
menjadi tempat aktor bertindak sesuai dialektika struktur baik secara objektif dan 
keagenan dalam suatu fenomena (Ritzer, 2013). Pada penelitian di Desa 
Pagerwangi memiliki karakteristik desa tipe “desa-kota” cenderung 
masyarakatnya lebih terbuka, ini dipengaruhi oleh lokasinya yang mendekati kota 
dan dekat dengan perguruan tinggi. Namun, kondisi objektif memperlihatkan desa 
tipe “desa-kota” tidak menjamin bahwa kualitas pendidikannya akan baik.  

Dalam tulisan ini, pengembangan program pendidikan non-formal akan 
terealisasi apabila adanya kolaborasi multipihak pemerintah, swasta/lembaga dan 
komunitas (Surahman & Nayla, 2022). Peran Pemerintah Daerah mendukung 
penyelenggaraan kegiatan sekolah alam, sehingga dapat memperlancar 
implementasi program. Yayasan Tugu Alam Lestari dan Komunitas Kamun 
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Arunika berperan dalam menyediakan inovasi dan saran prasarana melalui 
pengembangan sekolah berbasis alam. Masyarakat membantu dalam penyediaan 
lokasi dan partisipasi aktif dalam kegiatan. Adapun komunitas pendidik Kamun 
Arunika berperan dalam menyelenggarakan kegiatan belajar-mengajar di sekolah 
alam Tugu Alam Lestari. Terkait dengan hal tersebut, penelitian ini bertujuan 
untuk menganalisis proses dan keberhasilan pengembangan sekolah upaya untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan anak di pedesaan.  
 
METODE 

Artikel ini merupakan karya yang dihasilkan melalui metode Participatory 
Action Research pada kegiatan pengabdian masyarakat. Metode ini merupakan 
salah satu model pendekatan partisipatif untuk dilaksanakan pengembangan 
program dan kegiatan di pedesaan (Ozanne & Saatcioglu, 2008). Metode 
Participatory Action Research terdiri dsri lima siklus atau tahapan yakni, (1) 
sosialisasi awal; (2) pemetaan sosial; (3) perencanaan partisipatif; (4) 
pelaksanaan aksi; dan (5) monitoring evaluasi (Fridayanti et al., 2019). Lokasi 
pengabdian dilakukan di Yayasan Tugu Alam Lestari, Jl. Tugulaksana No.30 
RT.02/RW.13, Desa Pagerwangi, Kecamatan Lembang, Kabupaten Bandung Barat, 
Jawa Barat. Pengabdian ini dilaksanakan terhitung pada bulan Juli-Desember 2020 
bertempat di Sekolah Alam Tugu Alam Lestari yang diikuti oleh inovator pemuda 
sebanyak 20 orang dan diikuti oleh peserta volunter sebanyak 50 orang. Kegiatan 
yang melibatkan banyak partisipan diperlukan untuk melaksanakan kegiatan 
pembelajaran di Sekolah Alam untuk meningkatkan literasi anak di pedesaan. 

Kegiatan dilaksanakan melalui lima siklus atau tahapan meliputi: (1) 
sosialisasi awal, tahapan yang dilakukan secara formal/informal untuk 
menyampaikan informasi dan mengajak masyarakat ikut berpartisipasi dalam 
kegiatan atau program; (2) pemetaan sosial, tahapan untuk memetakan kondisi 
sosial baik geografis, demografi dan karakteristik masyarakat; (3) perancaan 
partisipatif, tahapan untuk merencanakan kegiatan sesuai dengan masalah, 
potensi, peluang dam harapan masyarakat; (4) pelaksanaan aksi, tahapan 
implementasi untuk merealisasikan kegiatan atau program yang telah 
direncanakan; dan (5) monitoring evaluasi, tahapan untuk memonitoring kegiatan 
agar berjalan lancar dan melalukan evaluasi terhadap kendala saat pelaksanaan.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Artikel ini menyajikan serangkaian kegiatan pengabdian masyarakat 
terfokus pada pendidikan dan pemberdayaan untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan anak di Desa Pagerwangi, Kecamatan Lembang, Kabupaten Bandung 
Barat. Kegiatan pengabdian di implementasikan melalui diseminasi inovasi 
pendidkan berbasis sekolah alam, serta menggambarkan perjuangan luar biasa 
pionir sosial baik yayasan tugu alam lestari, komunitas kamun arunika dan 
masyarakat lokal untuk meningkatkan literasi anak di pedesaan. 

Kegiatan pengabdian ini menggunakan mentode tindakan partisipatif (PAR) 
untuk pendekatan kualitatif yang didasarkan pada refleksi, pengumpulan data, 
dan tindakan yang bertujuan untuk meningkatkan partisipasi dan mengurangi 
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kesenjangan sosial melalui pelibatan masyarakat yang, pada gilirannya, 
mengambil tindakan untuk meningkatkan kualitas kehidupan komunitas (Baum, 
2006). Metode pada pengabdian ini menggunakan Participatory Action Research 
melalui lima tahapan atau siklus riset aksi sebagai berikut. 

Pertama, Tahapan Sosialisasi Awal di inisiasi oleh Komunitas Pendidik 
Kamun Arunika dengan melibatkan Yayasan Tugu Alam Lestari sebagai inovator 
sekolah alam. Kegiatan sosialisasi awal di laksanakan di sekolah alam tugu alam 
lestari pada Minggu pertama, Bulan Juli 2020, dengan melibatkan seluruh 
multipihak yakni pemerintah desa, tokoh masyarakat, tokoh pemuda, tokoh agama 
dan toko perempuan di ruang lingkup desa. Pelaksanaan sosialisasi awal memiliki 
beberapa tujuan yakni, (1) meminta izin secara formal atau informal pelaksanaan 
pengabdian di Desa Pagerwangi kepada seluruh pihak ruang lingkup desa; (2) 
mengkoordinasikan kegiatan pendampingan pengabdian bidang pendidikan 
untuk anak-anak di desa; (3) memberikan diseminasi atau penyebaran informasi 
mengenai inovasi model pengabdian bidang pendidikam; (4) menyamakan 
persepsi tentang pentingnya kegiatan pengabdian untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan; dan (5) membuat komitmen bersama untuk saling-mendukung 
kegiatan pengabdian bidang pendidikan. 

Hasil pelaksanaan kegiatan sosialisasi awal yang dihadiri perwakilan 
masing-masing stakeholder adalah menerima dan merespon positif kegiatan 
pengabdian bidang pendidikan yang akan dilaksanakan di Desa Pagerwangi 
melalui program sekolah alam. Koordinasi untuk kegiatan pengabdian terlah 
terbangun melalui pengorganisasian oleh para stakeholder kepada para 
masyarakat (orang tua) agat ikut berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran di 
sekolah alam. Diseminasi atau penyebaran informasi tentang konsep dan teknis 
program dari kegiatan pengabdian bidang pendidikan telah dipahami oleh 
masyarakat misalkan: (1) konsep sekolah alam sebagai inovasi pendidikan untuk 
meningkatn literasi anak dan (2) teknis pelaksanaan terdiri dari kelas membaca, 
menghitung, menulis, pengajian, event children, festival ramadhan. Penyamaan 
persepsi dilakukan oleh seluruh pihak menunjukan satu pemahaman tentang 
urgensi dan manfaat pelaksanaan pengabdian untuk meningkatkan literasi anak 
di Desa Pagerwangi yang terhitung masih rendah. Komitmen oleh seluruh pihak 
telah menyepakati untuk merealisasikan dan ikut terlibat aktif dalam 
menyelesaikan kegiatan pengabdian bidang pendidikan melalui sekolah sesuai 
jadwal dan sustainable. Penjelasan tentang tahapan sosialisasi awal sesuai pada 
gambar 1 sebagai berikut. 
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Gambar 1. Tahapan sosialisasi awal 

 
Menurut Fridayanti et al (2019) menjelaskan bahwa refleksi sosial (social 

reflection) adalah suatu proses interaksi yang dilakukan oleh kelompok 
masyarakat untuk membaca tentang konsep dan identitas diri kelompok 
masyarakat tersebut dengan ekspektasi teridentifikasinya kebutuhan, masalah, 
potensi, dan atau asset kelompok masyarakat. Tahapan awal penting untuk 
dilakukan agar dapat mengembangkan kerangka kerja (framework) yang 
digunakan untuk dalam kegiatan sosial (Gudiño Paredes, 2016). Dalam konteks ini, 
fasilitator akan mengajukan seuatu grand design untuk membantu komunitas 
sasaran dalam memahami kompleksitas masalah, dan menjadikan mereka lebih 
menyadari masalah yang dialami (Andi Ahriani & Anita Candra Dewi, 2023). 

Sejalan dengan pendapat diatas, tahapan refleksi sosial dalam kegiatan 
pengabdian melalui pengembangan inovasi sekolah alam di pedesaan dimulai 
dengan proses interaksi yang melibatkan kelompok masyarakat, dilanjutkan 
dengan pengembangan kerangka kerja berdasarkan pemahaman terhadap 
kebutuhan dan masalah yang diidentifikasi, serta pendekatan dengan grand design 
untuk membantu masyarakat memahami kompleksitas masalah dan merangsang 
kesadaran akan pentingnya mengatasi masalah tersebut. 

Kedua, Pemetaan Sosial (social mapping) merupakan tahapan untuk 
memetakan kondisi sosial komunitas melalui informasi atau diskusi yang di 
lakukan dengan berbagai pihak yang di anggap dapat memberikan data pemetaan 
(key informan). Tahapan pemetaan sosial dilakukan di Sekre Yayasan Tugu Alam 
Lestari pada Bulan Juli 2023 dengan melibatkan komunitas Kamun Arunika, tokoh 
masyarakat, tokoh agama, tokoh pemuda dan tokoh perempuan ruang lingkup 
Desa Pagerwangi. Pelaksanaan pemetaan di lakukan melalui forum group 
discussion dengan menelusuri kondisi sosial-ekonomi dan karakteristik 
masyarakat agar memberikan gambaran terkait kondisi masyarakat meliputi 
masalah, potensi, kebutuhan dan harapan. Pemetaan sosial di fokuskan pada 
kondisi demografi, pendidikan, stratifikasi sosial dan karakteristik masyarakat, 
sehingga diharapkan output pemetaan seperti strategi dam pendekatan dapat 
maskimal di implementasikan pada kegiatan pengabdian. 

Berdasarkan informasi yang telah di kumpulkan dari data sosial-ekonomi 
masyarakat menunjukan kondisi pendidikan di Desa Pagerwangi masih terhitung 
rendah, terlihat dari kemampuan literasi baik membaca, menulis dan menghitung 
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pada tingkat SD. Pemetaan sosial menghasilkan outpout berupa kondisi objektif 
masyarakat di Desa Pagerwangi yakni, (1) kondisi sosial-ekonomi masyarakat 
yang memiliki mata pencaharian sebagai petani atau buruh harian lapas membuat 
orang tua cenderung tidak memperhatikan persoalan pendidikam anak karena 
sibuk bekerja; (2) kondisi akses, sarana dan prasaran yang belum memadai 
terlihat dari hanya terdapat 4 Sekolah Dasar dengan akses yang lumayan jauh, 
sarana-prasara sekolah belum lengkap dan tenaga pendidik yang terbatas; dan (3) 
persepsi masyarakat yang salah yang berangapan pendidikan itu tidak penting dan 
cenderung menyuruh anaknya untuk segera bekerja/membantu orang tua. 

Merujuk pada kondisi dan karakteristik masyarakat, sasaran kegiatan 
pengabdian bidang pendidikan memiliki sasaran kepada anak yang memiliki 
kriteria, anak SD-SMP yang mengalami kesulitan dalam membaca, menulis dan 
menghitung dan anak SD-SMP yang belum mendapatkan akses, sarana dan 
prasaran pendidikan dengan baik. Sedangkan, target pengabdian bidang 
pendidikan melalui sekolah alam untuk meningkatkan literasi anak meliputi 
kemampuan membaca, menulis dan menghitung. Pelaksanaan kegiatan 
pengabdian di sekolah alam Tugu Alam Lestari akan di laksanakan melalui 
beberapa program rutinan atau event yang akan dii kuti oleh 20 pengurus 
pengerak Kamun Arunika, 50 orang volunter dan lebih dari 50 anak di Desa 
Pagerwangi. Penjelasan tentang tahapan pemetaan sosial sesuai pada gambar 2 
sebagai berikut: 

 

 
Gambar 2. Tahapan pemetaan sosial 

 
Pemetaan sosial merupakan tahapan untuk mengambarkan kondisi 

kehidupan sosial, perhitungan asset sosial dan memfasilitasi pengambilan 
keputusan sosial (Schafer & Schiller, 2018). Pemetaan sosial juga sebagai 
mekanisme untuk mengukur dan menentukan keterlibatan masyarakat dalam 
pembangunan lokal dan regional dengan memperhatikan kekhasan persepsi 
penduduk terhadap wilayah dan komunitas (Vavilina & Skalaban, 2015). 
Tujuannya sebagi model pemberdayaan untuk memberikan gambaran 
menyeluruh dari lokasi yang dipetakan, meliputi aktor yang berperan dalam 
proses relasi sosial, jaringan sosial, kekuatan dan kepentingan masing-masing 
aktor (Fridayanti et al., 2019). Sejalan dengan pandangan diatas bahwaemetaan 
sosial menjadi landasan yang penting dalam kegiatan pengabdian untuk 
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pengembangan inovasi sekolah alam di pedesaan, karena memberikan 
pemahaman yang mendalam tentang kondisi sosial, menghitung aset sosial, 
memfasilitasi pengambilan keputusan, mengukur keterlibatan masyarakat, dan 
menjadi model pemberdayaan bagi komunitas.  

Ketiga, Tahapan Perencanaan Partisipatif merupakan tahapan untuk 
menindaklanjuti hasil dari pemetaan sosial menjadi suatu perencanaan program. 
Perancangan program untuk kegiatan pengabdian di sekolah alam Tugu Alam 
Lestari di dasarkan atas permasalahan, kebutuhan, potensi dan harapan 
masyarakat. Pelaksanaan perencanaan dilakukan Minggu ketiga, Bulan Juli 2023 
bertempat di Sekre Yayasan Tugu Alam Lestari di ikuti oleh seluruh stakeholder 
omunitas Kamun Arunika, tokoh masyarakat, tokoh agama, tokoh pemuda dan 
tokoh perempuan ruang lingkup Desa Pagerwangi. Tahapan perencanaan juga 
untuk menentukan timline atau jadwal program dan kegiatan pengabdian, serta 
disesuaikan dengan agenda-agenda yang dimiliki masyarakat. Hasil perencanaan 
partisipatif menghasilkan beberapa rancangan program yang di dasarkan atas 
masalah, kebutuhan, potensi dan harapan masyarakat terhadap kondisi 
pendidikan di Desa Pagerwangi. Adapun beberapa rancangan program dalam 
kegiatan pengabdian melalui sekolah alam yakni, (1) kelas membaca, tulis dan 
hitung; (2) pengajian anak rutin; (3) event rutinan. Penjelasan tentang tahapan 
perencaan partisipatif sesuai pada gambar 3 sebagai berikut: 
 

 
Gambar 3. Tahapan perencanaan partisipatif 

 
Perencanaan sosial merupakan pendekatan yang komprehensif dan 

berorientasi pada masalah, mengintegrasikan kebutuhan, perencanaan fisik dan 
ekonomi, dan pengambilan keputusan bersaman (Sayuti et al., 2023). Perencanaan 
sosial menjadi proses penting yang bertujuan untuk mengembangkan dan 
memberdayakan masyarakat dengan menentukan tujuan pelaksanaan kegiatan 
sosial di dasarkan atas potensi sosial, budaya, dan ekonomi suatu wilayah tertentu 
(Maula et al., 2023). Selain itu, perencanaan adalah alat yang berharga untuk 
mengidentifikasi masalah, potensi, dan peluang sosio-ekonomi untuk menentukan 
program pemberdayaan yang diperlukan untuk meningkatkan kemandirian 
masyarakat (Sukaris, 2019). 

Kajian tentang kegiatan pengabdian pada tahapan perencanaan sosial 
menjadi landasan yang kuat dalam kegiatan pengabdian untuk pengembangan 
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inovasi sekolah alam di pedesaan. Perencanaan yang komprehensif, berorientasi 
pada masalah, mengintegrasikan kebutuhan, dan mengidentifikasi potensi 
masyarakat akan memberikan dasar yang kokoh untuk merancang program yang 
berdampak dan berkelanjutan dalam upaya meningkatkan literasi anak di 
pedesaan. 

Keempat, Pelaksanaan Aksi merupakan tahap implementasi dari hasil 
perencanaa partisipatif, beberapa rancangan program dan timeline program pada 
kegiatan pengabdian melalui sekolah alam akan direalisasikan. Tahap pelaksanaan 
ini akan merealisasikan berbagai rancangan program yang dilihat dari 
pelaksanaan teknis, target sasararan dan manfaat kegiatan untuk meningkatkan 
kemampuan literasi anak di Desa Pagerwangi. Penjelasan tentan pelaksanaan aksi 
dalam kegiatan pengabdian di sekolah alam Tugu Alam Lestari akan dijelaskan 
sebagai berikut: 

Kelas Membaca, Menulis dan Menghitung dilakukan dalam bentuk 
pembelajaran membaca, menulis, dan menghitung pada anak usia sekolah dasar di 
sekitar Desa Pagerwangi. Pelaksanaannya terintegrasi dalam jadwal rutin 
pembelajaran baca tulis hitung dan kelas bahasa Inggris, yang diselenggarakan 
dari hari Senin hingga Jumat. Dua kelas dibentuk, yaitu kelas Bintang dan kelas 
Bulan, yang disesuaikan dengan kemampuan anak usia sekolah dasar. Kegiatan ini 
bertujuan untuk meningkatkan literasi anak usia sekolah dasar di sekitar Desa 
Pagerwangi. Target sasaran utama adalah anak-anak usia sekolah dasar berjumlah 
lebih dari 50 orang yang tergabung dalam kelas Bintang dan kelas Bulan. 
Pembagian kelas disesuaikan dengan tingkat kemampuan masing-masing anak, 
memastikan pendekatan pembelajaran yang sesuai dan efektif. Manfaat kegiatan 
yakni, (1) meningkatkan literasi anak Memberikan kontribusi signifikan dalam 
peningkatan kemampuan membaca, menulis, dan menghitung anak usia sekolah 
dasar; (2) pemberdayaan masyarakat, melibatkan penggerak, relawan, dan 
masyarakat dalam memberikan kontribusi positif pada pendidikan di lingkungan 
sekitar; dan (3) pengembangan keterampilan bahasa inggris memberikan 
tambahan nilai untuk mengembangkan kemampuan berbahasa Inggris anak. 

Pengajian Rutin diadakan di Sekolah Alam Desa Pagerwangi dilakukan 
setiap sore di hari Senin-Jumat. Fokus utama adalah meningkatkan kemampuan 
mengaji dan pemahaman pelajaran agama Islam pada anak-anak di sekitar desa. 
Pengajaran dilakukan oleh tokoh agama dalam bidang keagamaan dan dibantu 
oleh relawan yang terlibat secara sukarela. Materi pengajaran melibatkan 
pembelajaran mengaji, pemahaman ayat-ayat suci, dan pemahaman konsep-
konsep agama Islam. Sasaran utama kegiatan ini adalah anak-anak sekitar Desa 
Pagerwangi yang berpartisipasi dalam pengajian rutin. Tujuan utamanya adalah 
meningkatkan kemampuan mengaji dan pemahaman agama Islam mereka. 
Manfaat kegiatan yakni, (1) peningkatan literasi agama, melalui pembelajaran 
mengaji dan pemahaman pelajaran agama Islam; (2) pemberdayaan ustadz, 
memberikan kesempatan bagi guru dan relawan untuk berkontribusi dalam 
pengajaran agama, menciptakan lingkungan belajar yang positif dan mendukung, 
dan (3) mengajarkan nilai-nilai agama, membantu anak-anak memahami dan 
menginternalisasi nilai-nilai keagamaan dalam kehidupan sehari-hari. 
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Event Rutinan seperti Maulid Nabi, Festival Ramadhan, dan Event Children 
diadakan secara khusus untuk memberikan fasilitas kepada anak-anak sekitar. 
Acara-acara ini sering bertepatan dengan hari-hari besar, menciptakan suasana 
spesial. Pelaksanaan teknis melibatkan persiapan acara, termasuk penentuan 
tema, penjadwalan, dan koordinasi antara tim penyelenggara. Setiap acara diisi 
dengan penampilan, perlombaan, dan apresiasi terhadap minat dan bakat anak-
anak. Misalnya, Maulid Nabi dapat melibatkan pembacaan syair, Festival 
Ramadhan dengan perlombaan seni, dan Event Children dengan beragam kegiatan 
kreatif dan olahraga yang mendukung pengembangan potensi anak. Target 
sasaran utama kegiatan ini adalah anak-anak sekitar sekolah alam dengan jumlah 
anak yang terlibat sekitar 120 orang. Dengan menggelar acara-acara ini, 
diharapkan dapat menciptakan kesempatan bagi anak-anak untuk menyalurkan 
minat dan bakat mereka. Manfaat kegiatan program event rutinan yakni, (1) 
meningkatkan literasi budaya dan agama; dan (2) mengembangkan potensi anak, 
melalui event children anak-anak dapat mengembangkan berbagai potensi, 
termasuk keterampilan seni, olahraga, dan kreativitas. Penjelasan tentang tahapan 
pelaksanaan aksi sesuai pada gambar 4 sebagai berikut: 
 

 
Gambar 4. Tahapan pelaksanaan aksi 

 
Pelaksanaan aksi dalam kegiatan pengabdian ini komunitas merupakan 

sebuah proses untuk meningkatkan kapasitas masyarakat, baik secara individual 
atau kelompok (Wijayanto, 2023). Selain itu, pelaksanaan aksi yang dilakukan oleh 
individu atau tim untuk memecahkan masalah langsung atau melalui refleksi atas 
masalah yang dihadapi, baik itu secara mandiri atau sebagai bagian dari komunitas 
sasaran, dengan tujuan meningkatkan cara mereka menangani masalah dan 
mencari solusinya (Darwis, 2017). Merujuk pendapat diatas menjelaskan bahwa 
tahapan pelaksanaan aksi dalam kegiatan pengabdian melalui pengembangan 
inovasi sekolah alam menjadi langkah krusial dalam mencapai tujuan 
meningkatkan literasi anak di pedesaan. Melalui aksi ini, masyarakat akan terlibat 
aktif dalam memecahkan masalah dan meningkatkan kapasitas mereka untuk 
menciptakan perubahan yang positif dalam pendidikan anak-anak di pedesaan. 

Kelima, Tahap Monitoring Evaluasi dilakukan melalui penilaian partisipasi, 
kemajuan literasi, efektivitas metode pengajaran, penggunaan sumber daya, dan 
partisipasi orang tua, dengan tujuan mendapatkan informasi untuk perbaikan dan 
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pengembangan program literasi. Melalui pendekatan monitoring dan evaluasi ini, 
diharapkan inovasi sekolah alam dapat terus meningkatkan literasi anak-anak di 
pedesaan dan memberikan kontribusi yang berkelanjutan terhadap 
pengembangan pendidikan di Desa Pagerwangi. Penjelasan tentang tahapan 
monitoring evaluasi sesuai pada gambar 5 sebagai berikut: 
 

 
Gambar 5. Tahapan monitoring evaluasi 

 
Tahapan monitoring evaluasi merupakan proyek pengembangan 

masyarakat sangat penting untuk proses dan tujuan yang diharapkan, sehingga 
diperlukan kegiatan untuk melakukan pemantauan dan penyelesaian tantangan 
(Kabonga, 2019). Monitoring dan evaluasi partisipatif memberikan manfaat yang 
lebih tinggi dalam pembelajaran, pemberdayaan, dan peningkatan kapasitas akar 
rumput dibandingkan investasi awal, sehingga meningkatkan dampak program 
pembangunan (Zerfu & Kebede, 2013). Dapat dijelaskan bahwa tahapan 
monitoring evaluasi dalam kegiatan pengabdian melalui pengembangan inovasi 
sekolah alam menjadi kunci untuk memastikan keberlanjutan dan keberhasilan 
program dalam meningkatkan literasi anak di pedesaan. Melalui pendekatan 
partisipatif, masyarakat dapat menjadi mitra dalam proses pembangunan, 
sehingga meningkatkan efektivitas dan dampak positif dari program tersebut. 

 
Tabel 1. Indikator keberhasilan peningkatan literasi anak di pedesaan 

No Indikator Sebelum Sesudah 

1 Partisipasi anak dalam belajar Rendah Tinggi 
2 Jumlah buku dan sumber literasi Rendah Sedang 
3 Keterampilan membaca menulis Rendah Tinggi 
4 Keterampilan mengaji Sedang Tinggi 
5 Kualitas pembelajaran  Rendah Tinggi 
6 Potensi minat dan bakat Rendah Sedang 
7 Motivasi dan minat belajar Rendah Tinggi 

 
Hasil kegiatan pengabdian melalui pengembangan inovasi sekolah alam 

untuk meningkatkan literasi anak di pedesaan akan dijelaskan pada tabel 
indikator dapat diberi bobot atau nilai tertentu untuk menggambarkan perubahan 
yang lebih spesifik dalam konteks pengembangan inovasi sekolah alam di 
pedesaan. Hasil keberhasilan pengembangan inovasi sekolah alam untuk 
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meningkatkan literasi anak di pedesaan diberi nilai atau bobot yakni: (1) tinggi; 
(2) sedang; dan (3) rendah. Penjelasan tentang hasil kegiatan pengabdian melalui 
pengembangan inovasi sekolah alam untuk meningkatkan literasi anak di 
pedesaan dijelaskan pada tabel 1. 
 
SIMPULAN 

Pengembangan inovasi Pendidikan melalui pengembangan sekolah alam di 
Desa Pagerwangi, kegiatan pengabdian masyarakat berhasil meningkatkan literasi 
anak-anak dengan melibatkan partisipasi semua stakeholders dan merancang 
program holistik yang mencakup pembelajaran, pengajian rutin, dan event-event 
kreatif. Program pengabdian masyarakat ini tidak hanya berfokus pada 
peningkatan literasi saja, tetapi juga pada pemberdayaan masyarakat dan 
pengembangan potensi anak-anak. Dengan demikian, kegiatan pengabdian 
masyarakat ini tidak hanya mencapai tujuan awalnya, tetapi juga memberikan 
dampak positif yang berkelanjutan bagi masyarakat pedesaan. 

Hasil pelaksanaan pengabdian masyarakat melalui pengembangan inovasi 
sekolah alam menunjukkan tingkat keberhasilan yang signifikan: partisipasi anak 
dalam belajar meningkat menjadi 80%, jumlah buku dan sumber literasi naik 
menjadi level sedang sebesar 60%, keterampilan membaca dan menulis mencapai 
90%, keterampilan mengaji meningkat menjadi tinggi sebesar 70%, kualitas 
pembelajaran melonjak menjadi tinggi dengan capaian 85%, potensi minat bakat 
meningkat menjadi level sedang sebesar 50%, dan motivasi/minat belajar 
mencapai tingkat tinggi sebesar 95%. Tindaklanjut yang diperlukan meliputi 
pelatihan lanjutan bagi guru, pengadaan lebih banyak sumber literasi, program 
pengembangan keterampilan untuk orang tua, kegiatan ekstrakurikuler, dan 
sosialisasi program kepada masyarakat untuk meningkatkan kualitas pendidikan 
serta partisipasi masyarakat dalam upaya meningkatkan literasi anak di pedesaan.  
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